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Karyatulisilmiah ini ingin menelaah satu masalah pokok yaitu mengenal Tafsiran SarPepalli
Radhakrishnan Tentang Etika Dalam Bhagavadgita. Sejak Samkara sampai pada jaman sekarang ihi banyak
sudah ahli filsafat, agama dan ahli-ahli lain dari berbagai disiplin ilmu yang memberikan penafsiran
terhadap Bhagavadgita. Menurut Radhakrishnan Gita diperkirakan disusun pada abad ke-5 S.M., yang
disusun oleh Bhagavan Vyasaterdiri dari 18 Bab dan 700 Sloka. Bhismaparvan adalah bagian dari
Mahabharata sedangkan Bhagavadgita adalah bagian dari Bhismaparvan yakni Bab [11-XL. Gita merupakan
intisari dari gjaran Veda-Veda. Gitaberisi petunjuk bagaimana manusia harus menumbuhkan keyakinan
yang bulat, mengabdikan semua aktivitas hidupnya dengan tujuan memperoleh kesempurnaan. Untuk
menaklukkan kekuatan yang jahat yang ada dalam diri kite Gita mengajarkan supaya melaksanakan yoga.
Adatigajenisyogayaitu: jnanayoga (the way of knowledge = jalan melalui pengetahuan), karmayogathe
way of action = jalan melalui tingkah laku) dan bhakti yoga (the way of devotion = jalan melalui
kebaktian).Sebelum mencapal tahap kesempurnaan Gita menjelaskan sumber dari dua kekuatan yang ber-
tentangan dengan alagori pohon asvata (pohon kehidupan) yang akarnyadi atas; batang, cabang, ranting,
dan pucuknya ke bawah. Pohon kehidupan ini melambangkan kosmos (prakrti) lahir dari akar asvata yaitu
Brahman. Prakrti terdiri dari tiga komponen yaitu: sattva, rajas dan tamas, elemen - elemen inilah yang
memegang peranan utama etika dalam Gita. Konflik moral dalam dialog antara Krisna dan Arjuna sangat
menarik perhatian dalam Gita, di mana Aruna harus memilih salah aatu dari dua kemungkinan yakni bakti
kepada tugas negara atau mempertahankan kepentingan pribadi. Penulis memilih judul skripsi Tafsiran
Sarvepalli Radhakrishnan tentang Etika; dalam Bhagavadgita, dengan maksud untuk mengetahui lebih jauh
pembahasan tafsiran Sarvepalli Radhakrishnan tentang etika dalam Bhagavadgita. Skripsi ini dianalisa
secara filosofis dengan metode refleksi yang mempergunakan penelitian perpustakaan. Etika berfungsi
sebagai tuntunan hidup dan syarat pokok untuk mencapai tujuan rohani. Temaini menekankan pada
pancaran kesadaran yang murni, pikiran yang seimbang sebagal penggerak aktivitas mental dan fisik,
dimana semua bentuk aktivitas merupakan landasan penilaian obyektif. Sifat - sifat etis antaralain.: ahimsa,
jujur, hormat pada guru dan penguasaan diri. Penulis membahas relevans konsep kesempurnaan dalam Gita
dengan konsep kesempurnaan dalam kebudayaan Barat jaman sekarang. Dalam hal ini penulis membahas
pemikir David White. Menurut David White apa yang dijabarkan dalam Bhagavadgita dengan ketiga yoga
tersebut di atas dapat pula dibandingkan dengan kehidupan manusia modern pada masa kini. Konsep
kesempurnaan dalam Gita dapat dipakai untuk melengkapi konsep kesempurnaan manusia Barat.
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